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الله عليه وسلم: ىومن قول رسول الله صل  

أحَْببِْ حَبيِبكَ هوَْناً مَا عَسَى أنَْ يكَُونَ بغَِيضَك يوَْمًا مَا وَأبَْغِضْ 

 بغَِيضَك هوَْناً مَا عَسَى أنَْ يكَُونَ حَبيِبكَ يوَْمًا مَا

 

“Cintailah orang yang engkau kasihi sekedarnya saja karena 

boleh jadi kelak engkau akan membencinya. Bencilah orang 

yang engkau benci juga sekedarnya saja karena boleh jadi kelak 

dia akan menjadi orang yang engkau cintai” 
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ABSTRAK 

Judul skripsi ini adalah “Muna>sabah surat al-Mumtah}anah (Kajian Terhadap 

Kitab Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-A>ya>t wa al-Suwar)”. Skripsi ini akan membahas 

tentang muna>sabah yang ada dalam surat al-Mumtah}nah di dalam kitab karya al-Biqa>’i 

serta penafsirannya terhadap surat tersebut. Muna>sabah merupakan ilmu yang 

membahas tentang keserasian, kesesuaian, dan keterkaitan antar kata, kalimat, ayat 

atau surat dalam al-Qur’an. Burha>n al-Di>n al-Biqa>i merupakan salah satu penafsir yang 

secara rinci membahas muna>sabah dalam kitabnya, Naz}m al-Durar fi Tana>sub al-A>ya>t 
wa al-Suwa>r, dan menggunakannya sebagai landasan penafsiran. Oleh karena sangat 

lengkap dan utuhnya Muna>sabah dalam kitab tersebut, maka tidak heran jika Quraish 

Shihab menyebut kitab ini sebagai ensiklopedi muna>sabah. Hal tersebutlah yang 

kemudian menjadi salah satu alasan pemilihan kitab tersebut sebagai objek primer 

penelitian ini. Adapun tentang pemilihan surat al-Mumtah}anah, alasan utama 

pemilihan surat ini adalah kontennya yang secara umum membahas tentang interaksi 

antara Muslim dan Non-muslim. Selain itu, berhubungan dengan Muna>sabah, dalam 

ayat pertama surat ini diterangkan tentang larangan menjadikan musuh Allah sebagai 

sekutu. Namun, kemudian di ayat kedelapan dan kesembilan surat ini disebutkan 

bahwa boleh saja menjadikan musuh tersebut (Non-muslim)  sebagai sekutu, asalkan 

mereka tidak memerangi orang-orang Muslim. Hal ini menarik, mengingat isu tentang 

interaksi antara Muslim dan Non-muslim merupakan isu yang cukup populer dewasa 

ini. Hal itu kemudian menjadi salah satu latar belakang pemilihan surat tersebut 

sebagai objek penelitian. Rumusan masalah penelitian ini antara lain meliputi macam 

muna>sabah  dalam surat al-Mumtah}anah dan hubungan antara muna>sabah dengan 

pemaknaan al-Biqa>’i terhadap surat tersebut.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis riset pustaka (Library 
Research). Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif-analitis, yaitu 

mendeskripsikan data tentang objek yang diteliti dan menganalisanya secara teliti. 

Sumber data utama penelitian ini adalah kitab Naz}m al-Durar karya al-Biqa>’i, 
terkhusus di dalam bagian yang membahas surat al-Mumtah}anah. Sedangkan kerangka 

teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori muna>sabah yang telah disusun 

secara terperinci oleh ulama-ulama ahli ulumul Qur’an.  

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 1) 

Beberapa macam muna>sabah surat al-Mumtah}anah yang ada dalam kitab Burha>n al-

Di>n al-Biqa>’i > yaitu: a) muna>sabah antara nama surat dengan isi/tujuan surat, b) 

muna>sabah antara surat al-Mumtah}anah dengan surat sebelumnya (surat al-Hasyr), c) 

muna>sabah antara suatu ayat dengan ayat sebelumnya, d) muna>sabah antara 

kata/kalimat dengan kata/kalimat yang lain dalam satu ayat, e) muna>sabah antara 

penutup ayat (fas}i>lah) dengan isi ayat, f) muna>sabah antara ayat terakhir dengan ayat 

pertama, dan g) muna>sabah antara ayat pertama surat al-Mumtah}anah dengan ayat 

terakhir surat al-Hasyr, 2) Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i > dalam menjelaskan surat al-

Mumtah}anah, khususnya pada lafaz basmalah, lafaz Allah serta lafaz-lafaz yang 

berhubungan dengan sifat Allah, sering kali terlihat cenderung mendasarkannya pada 

muna>sabah. Penjelasannya cenderung bersesuaian dan berhubungan dengan konteks 

kalimat, ayat dan juga surat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an, sebagai salah satu kitab suci samawi, merupakan satu-satunya kitab 

yang diturunkan kepada Rasul-Nya secara berangsur-angsur.1 Argumen ini didukung 

dengan adanya firman Allah dalam Q.S. al-Furqa>n: 32-33. Menurut al-Zarqa>ni> ayat 

tersebut menjelaskan tentang proses pewahyuan ayat-ayat al-Qur’an secara berangsur-

angsur dan tentang proses pewahyuan kitab samawi lain secara sekaligus (sekali 

turun).2 Selain itu, disebutkan juga dalam ayat tersebut salah satu hikmah pewahyuan 

al-Qur’an secara berangsur-angsur, yaitu untuk menenangkan hati Nabi Muhammad 

Saw.3 

Proses pewahyuan secara berkala selama kurang lebih 23 tahun tidak lantas 

menjadikan susunan ayat atau surat dalam al-Qur’an sesuai dengan waktu turunnya. 

Urutan ayat atau surat dalam al-Qur’an (menurut riwayat yang masyhur) disusun 

secara tauqi>fi>, yaitu melalui instruksi dari malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad, 

yang mana Jibril mendapatkan arahan langsung dari Allah Swt. Kemudian, 

                                                 

1 Usman, Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Penerbit TERAS, 2009), hlm. 49. 

2 Muh}ammad ‘Ali> al-S}a>bu>ni>, al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Irsya>d, 1970), hlm. 

40. 

3 Usman, Ulumul Qur’an, hlm. 51. 
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berdasarkan urutan tersebut al-Qur’an dihafal, ditulis dan dibukukan, dan selanjutnya 

hasil dari penyusunan dan pembukuan tersebut biasa dikenal dengan Mushaf Us\ma>ni>.4  

Namun demikian, susunan al-Qur’an ternyata tidak dipilah berdasarkan tema-

tema tertentu, sehingga menjadikannya seolah-olah tidak beraturan. Hal inilah yang 

sering menjadi salah satu sasaran kritik para Orientalis.5 Sebaliknya, para ulama ahli 

ulumul Qur’an berpendapat bahwa susunan al-Qur’an yang secara sepintas terlihat 

acak tersebut merupakan salah satu bentuk kemukjizatan yang ada dalam al-Qur’an. 

Susunan ayat dalam al-Qur’an sebenarnya tidaklah acak, melainkan saling memiliki 

keterkaitan satu sama lain. Hanya saja, sebagaimana diungkapkan al-Suyu>t{}i>, 

keterkaitan tersebut bersifat sangat halus, sehingga dibutuhkan pengkajian yang 

mendalam untuk menemukannya. Dalam ulumul Qur’an ilmu yang mengkaji tentang 

keterkaitan antar ayat atau surat dalam al-Qur’an disebut Muna>sabah.6 

Ulama tafsir yang diketahui memperkenalkan perihal muna>sabah} pertama kali 

ialah al-Ima>m Abu> Bakr al-Naisa>bu>ri> (w. 324 H). Ketika al-Naisa>bu>ri> mendengar 

bacaan al-Qur’an ia sering kali mempertanyakan tentang alasan kenapa ayat ini 

ditempatkan setelah ayat ini atau ditempatkan sebelum ayat ini. Bahkan, ia sampai 

                                                 
4 Usman, Ulumul Qur’an, hlm. 48-63. 

5 Abdullah Saeed, Pengantar Studi al-Qur’an, Penerjemah: Shulkhah, M.Pd. dan Dr.phil. Sahiron 

Syamsuddin (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2016), hlm. 155. 

6 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Kairo: Syirkah Maktabah al-Ba>bi> al-H}alabi>, 

1951),  jilid I, hlm. 109. 
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mencela ulama Baghdad karena pada masa itu mereka sering mengabaikan ilmu 

muna>sabah}.7   

Al-Sya>t}ibi> juga menyinggung tentang muna>sabah, yaitu berhubungan dengan 

bertumpuknya banyak masalah yang beragam dalam satu surat. Menurut pendapatnya 

masalah-masalah tersebut sebenarnya saling berkaitan. Sehingga, seorang penafsir 

tidak boleh hanya memperhatikan awal surat saja atau hanya memperhatikan bagian 

tertentu saja, melainkan harus melihatnya secara keseluruhan agar tidak menciderai 

maksud ayat-ayat tersebut.8 

Al-Khat}t}a>bi> (w. 388 H), sebagaimana dikutip oleh Quraish Shihab, 

menjelaskan bahwa alasan mengapa dalam satu surat sering kali mencakup berbagai 

masalah adalah agar pembacanya bisa memperoleh banyak petunjuk dalam waktu yang 

relatif singkat, tanpa harus membaca keseluruhan al-Qur’an.9 Quraish Shihab 

memberikan analogi yang menarik tentang keberagaman pembahasan yang terdapat 

pada satu surat dalam al-Qur’an. Ia menganalogikannya dengan vas bunga yang dihiasi 

berbagai macam warna dan bunga-bunga yang pada akhirnya akan menghasilkan 

perpaduan yang indah dan elok.10 

                                                 
7 Badr al-Di>n al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1972), hlm. 

36. 

8 Al-Syat}i>bi>, Al-Muwa>faqa>t (Beiru>t: Dar al-Fikr, 1975), hlm. 144. 

9 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2012), jilid I, hlm. xxvi. 

10 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, jilid I, hlm. xv. 
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Muna>sabah dalam ulumul Qur’an sering digunakan untuk memudahkan 

penafsir dalam menafsirkan al-Qur’an. Menurut al-Zarkasy{i> (w. 794 H), muna>sabah 

dapat dijadikan pengganti dari asba>b al-nuzu>l, dalam hal sebagai pedoman penafsiran, 

jika ayat atau surat tersebut tidak memiliki riwayat asba>b al-nuzu>l.11 Beberapa ulama 

yang sering menggunakan muna>sabah dalam menafsirkan al-Qur’an antara lain adalah 

Syiha>b al-Di>n al-Alu>si> dalam kitab tafsirnya Ru>h} al-Ma’a>ni>, Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> 

dalam kitab tafsirnya Mafa>tih} al-Gaib, Al-Suyu>t}i> dalam kitab tafsirnya Asra>r al-Tarti>b 

al-Qur’a>n, Rasyid Ridha (w. 1935 M) dalam kitab tafsirnya al-Manar, dan Burha>n al-

Di>n al-Biqa>’i> dalam kitabnya Naz}m al-Durar fi Tana>sub al-A>ya>t wa al-Suwa>r.12 Dalam 

tulisan ini yang akan menjadi fokus kajian adalah kitab Naz}m al-Durar karya al-Biqa>’i >, 

khususnya dalam bagian surat al-Mumtah}anah. 

 Kitab karya al-Biqa>’i >, Naz}m al-Durar, merupakan kitab yang selalu konsisten 

menerangkan muna>sabah serta memberikan penjelasan terhadap ayat-ayat al-Qur’an. 

Tidak hanya menerangkan muna>sabah antar ayat saja, dalam kitab al-Biqa>’i > juga 

dibahas muna>sabah antar surat. Al-Biqa>’i >, dalam kitabnya, mencurahkan perhatian 

yang lebih terhadap aspek Muna>sabah yang ada di dalam al-Qur’an. Hal inilah 

kemudian yang membuat kitab al-Biqa>’i> menjadi kitab yang membahas sisi 

muna>sabah dengan sangat lengkap dan terperinci. Maka, tidak heran jika M. Quraish 

Shihab menyebut kitab karya al-Biqa>’i > ini sebagai ensiklopedi muna>sabah al-Qur’an. 

                                                 
11 Badr al-Di>n al-Zarkas}i>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, hlm. 34. 

12 Usman, Ulumul Qur’an, hlm. 171. 
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Hal inilah, menurut penulis, yang menjadikan kajian muna>sabah dalam kitab Naz}m al-

Durar menarik untuk diteliti. 

Kajian terhadap kitab Naz}m al-Durar, menurut hemat penulis, masih terbilang 

sedikit. Bahkan, kajian terhadap muna>sabah dalam kitab-kitab tafsir, khususnya di 

kalangan sarjana Indonesia, masih terbilang jarang. Oleh karena itu, penulis merasa 

penelitian ini menjadi cukup penting dan menarik. Adapun tentang surat al-

Mumtahanah, pemilihan surat ini adalah karena, selain karena belum ada penelitian 

tentang surat al-Mumtah}anah khususnya dalam kitab Naz}m al-Durar, adanya tema 

bahasan yang menarik dalam surat tersebut. Surat al-Mumtah}anah secara umum 

menerangkan tentang interaksi antara Muslim dan Non-muslim. Ayat pertama surat 

ini menerangkan tentang larangan menjadikan musuh Allah sebagai sekutu, namun 

disebutkan di ayat delapan dan sembilan bahwa boleh saja menjadikan musuh Allah 

sebagai sekutu, asalkan mereka tidak memerangi orang-orang muslim. Hal ini 

kemudian menjadi alasan utama penulis untuk melakukan kajian penafsiran al-Qur’an 

terhadap surat al-Mumtah}anah melalui kaca mata muna>sabah. Sehingga, dipilihlah 

kitab yang concern dalam hal muna>sabah, yang khas dengan konsep keserasiannya, 

yaitu kitab karya al-Biqa>’i >, Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-A>ya>t wa al-Suwa>r. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah yang akan 

dikaji dalam tulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Muna>sabah apa saja yang ada dalam surat al-Mumtah}anah di dalam 

kitab Naz{m al-Durar? 
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2. Bagaimana hubungan antara muna>sabah dengan pemaknaan al-Biqa>’i > 

terhadap surat al-Mumtah}anah dalam kitab Naz}m al-Durar? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Jika dilihat dari rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan 

dan kegunaan kajian ini adalah sebagai berikut: 

Tujuan penelitian 

1. Mengetahui macam-macam musa>sabah dalam surat al-Mumtah}anah 

yang terdapat dalam kitab Naz}m al-Durar. 

2. Mengetahui hubungan antara muna>sabah dengan pemaknaan  al-Biqa>’i > 

terhadap surat al-Mumtah}anah di dalam kitab Naz}m al-Durar. 

Kegunaan penelitian 

1. Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam 

mengembangkan khazanah penelitian tentang muna>sabah, khususnya 

dalam kitab Naz}m al-Durar karya al-Biqa>’i >. 

2. Secara praksis penelitian ini diharapkan bisa memperkaya wawasan 

pembaca tantang muna>sabah dan hubungannya dengan pemaknaan al-

Biqa>’i > terhadap surat al-Mumtah}anah. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penulis telah melakukan pencarian terhadap karya-karya terdahulu tentang 

muna>sabah al-Qur’an khususnya yang berkaitan dengan al-Biqa>’i >. Sejauh ini penulis 
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menemukan beberapa karya-karya ilmiah tentang muna>sabah al-Qur’an dalam kitab 

karya al-Biqa>’i >. Karya tulis ilmiah tentang muna>sabah dalam kitab al-Biqa>’i > yang 

penulis temukan adalah skripsi karya Said Ali Setiyawan dengan judul “Muna>sabah 

dalam Surat al-Rah}ma>n” dan skripsi karya Abd. Basid yang berjudul “Muna>sabah 

Surat dalam al-Qur’an”.   

Skripsi Said Ali Setiyawan dengan judul “Muna>sabah dalam Surat al-

Rah}ma>n”. Said Ali dalam skripsinya berfokus pada Surat al-Rah}ma>n tentang berbagai 

jenis muna>sabah yang ada di dalamnya serta landasan berpikir al-Biqa>’i dalam mencari 

muna>sabah al-Qur’a>n. Hasil dari penelitian ini antara lain: adanya muna>sabah antara 

surat sesudah dan sebelumnya serta muna>sabah antar ayat dalam surat tersebut.13 

Karya tulis selanjutnya adalah skripsi karya Abd. Basid yang berjudul 

“Muna>sabah Surat dalam al-Qur’an”. Penelitian ini mengkaji tentang metode yang 

digunakan al-Biqa>’i > dalam kitabnya, yaitu tentang muna>sabah khusus antar surat. 

Fokus kajian skripsi ini ada dua hal, yaitu formulasi muna>sabah serta aplikasinya 

dalam kitab Naz}m al-Durar karya al-Biqa>’i. Penelitian dalam tulisan ini bersifat umum 

dan pembahasannya pun tidak terlalu mendetail.14 

Adapun karya-karya tentang muna>sabah al-Qur’an secara umum tentulah 

sudah banyak. Salah satu di antara karya tulis tersebut adalah karya al-Suyu>t}i>, Tana>suq 

al-Durar fi> Tana>sub al-Suwar. Al-Suyu>t}i dalam karyanya menjelaskan hubungan antar 

                                                 
13 Said Ali Setiyawan, “Muna>sabah dalam Surat al-Rah}oma>n: Studi Kritis terhadap Pemikiran 

Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i dalam Kitab Naz}m al-Durar”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam jurusan Tafsir Hadis, 1435 H/2013 M, hlm. 54-79. 

14 Abd. Basid, “Muna>sabah Surat dalam Al-Qur’an (Telaah atas Kitab Naz}m al-Durar fi> Tana>sub 

al-A>ya>t wa al-Suwar Karya Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i)”. Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016. 
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surat mulai dari awal (surat al-Fa>tih}ah) hingga akhir surat (surat al-Na>s). Al-Suyu>t}i> 

dalam karyanya ini hanya menjelaskan hubungan antar surat saja, tanpa penjelasan 

tentang hal-hal lain.15  

Kitab tafsir Mafa>tih al-Ghaib karya Fahr al-Di>n al-Ra>zi>. Ia adalah ulama 

pertama yang berbicara tentang tema surat-surat al-Qur’an. Al-Ra>zi> menjelaskan 

berbagai persoalan yang begitu luas dalam kitab tafsirnya. Sehingga, sangat sulit 

melihat tujuan atau tema suatu surat dalam tafsirnya ini. Karena saking luasnya 

penafsiran al-Ra>zi>, beberapa ulama yang mengomentari bahwa di dalam kitabnya 

terdapat berbagai hal kecuali tafsir. 

Berdasarkan keterangan tersebut, bisa dilihat bahwa penelitian yang akan 

penulis lakukan tentang muna>sabah surat al-Mumtah}anah dalam kitab Naz}m al-Durar 

tergolong baru, meskipun tidak sama sekali baru, dan belum ada penelitian sebelumnya 

yang membahas secara spesifik tentang ini. Hal tersebut kemudian menjadi acuan bagi 

penulis untuk melanjutkan penelitian ini secara lebih jauh. 

E. Kerangka Teoritik 

Tema muna>sabah telah lama menjadi bahan kajian para ulama tafsir, mulai dari 

era ulama klasik hingga saat ini. Objek kajian utama muna>sabah yaitu ayat-ayat dan 

surat-surat al-Qur’an dilihat dari sistematika dan urutannya dengan tujuan untuk 

mencari tahu tentang rahasia di balik penyusunan atau penempatan ayat-ayat ataupun 

surat-surat dalam al-Qur’an. Landasan kajian ini bersifat ijtiha>di>, yaitu bergantung 

pada logika, nalar atau pemahaman seorang penafsir. Oleh karena itu sangat mungkin 

                                                 
15 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Asra>r al-Tarti>b al-Qur’a>n (t.kt: Da>r al-I’tis}a>m, 1398 H). 
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dijumpai adanya perbedaan pada setiap penafsir. Hal ini bisa terjadi karena adanya 

perbedaan latar belakang keilmuan dan kondisi sosio-historis masing-masing penafsir.  

Lambat laun, kajian muna>sabah menjadi bagian dari kajian ilmu al-Qur’an 

dengan penjelasan dan rumusan yang lebih sistematis dan lebih baik dari sebelumnya. 

Teori inilah yang kemudian penulis pakai dalam penelitian ini, yaitu teori muna>sabah 

dalam kajian ilmu al-Qur’an. Bentuk-bentuk muna>sabah secara garis besar ada dua 

macam, yaitu muna>sabah antar surat dan muna>sabah antar ayat. Quraish Shihab 

menjelaskan bahwa muna>sabah setidaknya ada tujuh jenis, yaitu: 

1. Muna>sabah surat tertentu dengan surat sebelumnya; 

2. Muna>sabah nama surat dengan tujuan atau isi surat; 

3. Muna>sabah ayat awal dengan ayat akhir dalam satu surat; 

4. Muna>sabah antara ayat satu dan yang lainnya dalam satu surat; 

5. Muna>sabah antar kalimat dalam satu ayat; 

6. Muna>sabah antara fas}ilah dengan isi ayat; 

7. Muna>sabah ayat penutup surat dengan awal surat setelahnya.16 

Penelitian ini, Kajian muna>sabah dalam Surat al-Mumtah}anah, secara umum 

akan berpijak pada dua pembagian tersebut dan secara lebih mendalam kepada tujuh 

pembagian yang lebih terperinci dari dua pembagian tersebut. 

                                                 
16 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), hlm. 243-253. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian   

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka (Library Research), 

yaitu penelitian yang sumber datanya berbasis kepustakaan. Selain itu, model 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini akan memfokuskan 

kajian pada pencarian secara rinci terhadap tema pokok penelitian, yaitu 

muna>sabah surat al-Mumtah}anah dalam kitab Naz}m al-Durar.  

Metode yang digunakan untuk meneliti objek kajian penelitian ini 

adalah deskriptif-analisis. Langkah-langkah dalam penelitian ini mula-mula 

peneliti mencari, mengolah dan memilah data tentang objek yang diteliti, 

kemudian data tersebut disajikan dalam bentuk deskripsi. Selanjutnya, sebagai 

lanjutan dari penyajian data, data tersebut dianalisa dan dikaji secara 

mendalam, sehingga dapat menjawab problem akademis dalam penelitian ini, 

yaitu tentang muna>sabah surat al-Mumtah}anah dalam kitab Naz}m al-Durar dan 

hubungan muna>sabah dengan pemaknaan al-Biqa>’i >.  

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pustaka. 

Sumber data ini terbagi menjadi dua macam, yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah kitab Naz}m al-

Durar fi> Tana>sub al-A>ya>t wa al-Suwa>r karya Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i >. 

Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini meliputi beberapa karya tulis 
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yang berkaitan dengan penelitian ini, baik yang berupa artikel, jurnal, kaya tulis 

ilmiah, buku dan juga kitab.  

3. Pengumpulan dan Analisis Data 

Langkah-langkah pengumpulan dan analisis data dalam penelitian ini 

yaitu, mula-mula peneliti mengumpulkan data tentang muna>sabah surat al-

Mumtah}anah dalam kitab Naz}m al-Biqa>’i dari referensi-referensi yang terkait, 

kemudian memilah dan menyajikan data yang didapat dalam bentuk deskripsi. 

Langkah selanjutnya, berdasarkan pada data yang telah didapat, 

dilakukan pengkajian dan analisa secara komprehensif. Sehingga dapat 

diketahui bentuk-bentuk muna>sabah dan hubungannya dengan pemaknaan al-

Biqa>’i terhadap surat al-Mumtah}anah dalam kitab Naz}m al-Durar.  

Setelah selesai dengan pengumpulan dan analisa data, maka langkah 

selanjutnya adalah penyimpulan berdasarkan data dan hasil analisanya. Ini 

sekaligus menjadi bagian akhir dan penutup dalam penelitian ini.  

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan dibagi dalam beberapa bab dan sub bab. Bab-bab tersebut 

antara lain: 

BAB I, bab ini merupakan pendahuluan. Isi dari bab ini adalah latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Substansi pokok dalam bab ini adalah 

gambaran umum tentang penelitian yang akan dikaji. 
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BAB II, dalam bab ini akan dibahas tentang muna>sabah al-Qur’an secara umum 

dan tentang Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i > serta kitabnya. Pembahasan dalam bab ini 

meliputi penjelasan tentang definisi muna>sabah al-Qur’an dan macam-macam 

bentuknya secara umum. Pembahasan selanjutnya yaitu meliputi biografi al-Biqa>’i >, 

yaitu tentang riwayat hidup, latar belakang keilmuan dan sosial budaya, serta karya-

karyanya. Selain itu, bab ini juga akan membahas tentang profil kitab al-Biqa>’i >, yaitu 

Naz}m al-Durar. Hal ini diharapkan bisa memperjelas gambaran umum perihal 

muna>sabah serta kaitannya dengan al-Biqa>’i > dan kitabnya, sebelum memasuki kajian 

inti penelitian ini, yaitu muna>sabah dalam surat al-Mumtah}anah. 

BAB III, dalam bab ini akan dibahas tentang analisa bentuk-bentuk muna>sabah 

dalam surat al-Mumtah}anah serta hubungannya dengan pemaknaan al-Biqa>’i > terhadap 

surat tersebut. Pembahasan ini meliputi pemaparan tentang bentuk-bentuk muna>sabah 

surat al-Mumtah}anah dalam kitab al-Biqa>’i > serta analisa tentang hal tersebut. 

Selanjutnya, bab ini akan membahas tentang hubungan antara muna>sabah dengan 

pemaknaan al-Biqa>’i > terhadap surat al-Mumtah}anah.  

BAB IV, bab ini berisi kesimpulan atau ringkasan dari hasil penelitian tentang 

muna>sabah surat al-Mumtah}anah dalam kitab Naz}m al-Durar dan juga saran-saran 

untuk penelitian mendatang. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan data dan analisa tentang muna>sabah surat al-

Mumtah}anah dalam kitab Naz}m al-Durar karya Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i >, maka dalam 

bab ini akan dipaparkan kesimpulan dari rumusan masalah. Rumusan masalah 

penelitian ini yaitu: a) berhubungan dengan muna>sabah surat al-Mumtah}anah dalam 

kitab Naz}m al-Durar, b) berhubungan dengan hubungan antara muna>sabah dengan 

penjelasan Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i > terhadap surat al-Mumtah}anah. Berdasarkan apa 

yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, maka beberapa hal yang dapat 

disimpulkan adalah sebagai berikut: 

1. Beberapa macam muna>sabah surat al-Mumtah}anah yang ada dalam 

kitab Naz}m al-Durar karya Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i yaitu: a) muna>sabah 

antara nama surat dengan isi/tujuan surat, b) muna>sabah antara surat al-

Mumtah}anah dengan surat sebelumnya (surat al-Hasyr), c) muna>sabah 

antara suatu ayat dengan ayat sebelumnya, d) muna>sabah antara 

kata/kalimat dengan kata/kalimat yang lain dalam satu ayat, e) 

muna>sabah antara penutup ayat (fas}i>lah) dengan isi ayat, f) muna>sabah 

antara ayat terakhir dengan ayat pertama, dan g) muna>sabah antara ayat 

pertama surat al-Mumtah}anah dengan ayat terakhir surat al-Hasyr. 

2. Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i > dalam menjelaskan surat al-Mumtah}anah, 

khususnya pada pada lafaz basmalah, lafaz Allah serta lafaz-lafaz yang 

berhubungan dengan sifat Allah, sangat condong dan cenderung 
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mendasarkannya pada muna>sabah. Penjelasannya cenderung 

bersesuaian dan berhubungan dengan konteks kalimat, ayat dan juga 

surat. Bahkan, pada lafaz basmalah, ia tidak hanya menjelaskannya 

berdasar isi dari surat al-Mumtah}anah, tetapi juga berdasar kandungan 

dari surat al-Hasyr.  

B. Saran 

Ilmu muna>sabah merupakan ilmu yang cukup kontroversial dalam kajian al-

Qur’an. Hal ini karena ilmu muna>sabah ilmu yang didasarkan pada ijtihad seorang 

penafsir. Namun demikian, ilmu ini tetap merupakan suatu khazanah yang sangat 

berharga, khususnya dalam studi al-Qur’an. Kitab Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-A>ya>t 

wa al-Suwar, sesuai dengan namanya, merupakan kitab yang menerangkan tentang 

kedekatan antar kata, kalimat, ayat dan surat dalam al-Qur’an. Meskipun kitab ini 

merupakan kitab yang membahas aspek muna>sabah secara mendetail, namun 

sepengetahuan penulis, kajian terhadap kitab ini terbilang kurang populer. Penulis 

berharap bahwa kajian muna>sabah secara umum, dan secara khusus kitab Naz}m al-

Durar dapat lebih dikenal dan dikaji lebih jauh, baik oleh akademisi maupun umat 

Islam secara umum, sehingga dengan demikian, dengan membaca dan mengkaji kitab 

tersebut, diharapkan dapat memperluas wawasan studi al-Qur’an, khususnya dalam 

ilmu muna>sabah, serta dapat menumbuh suburkan kecintaan terhadap al-Qur’an. 

Akhir kata, penelitian ini, “Muna>sabah Surat al-Mumtah}anah (Kajian terhadap 

Kitab Naz}m al-Durar)”, bukanlah penelitian yang sempurna, baik dalam menguraikan 

maupun menganalisa apa yang dipaparkan al-Biqa>’i di dalam kitabnya. Oleh karena 

itu, penulis sangat mengharap adanya kritik, saran dan teguran dari para pembaca, 
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khususnya jika dalam penelitian ini ada bagian-bagian yang tidak sesuai dengan apa 

yang terdapat dalam kitab Naz}m al-Durar dan juga dalam kitab/buku lain yang menjadi 

rujukan dalam penelitian ini. 
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